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r.'J \ L{.\IPUAN PROFESIONAL LULUSAN TATA BUSANA
FPTK IKIP YOGYAKARTA

Oleh:
Sri Wening

{bstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memperoreh gambaran tentang lenis-jerus:.:.rg pekegaan yang sudah dimasuki oleh lulusan program studi tata busana

- lcustri busana, kualitas tenaga kerja luiusan progf,arn studi tata busana\='j -renis-jenis kemampuan kejuruan yang masih diperlukan daiam
::rtdukung kelancaran pekeqaannya di tndustri busana.

Populasi dalam penelitian rm adarah para lulusan program stucli tata
:;.ana mulai lulus iahun r990 sampai 1996 yang bekeryadi"mdustri busana:. 'i-og'akarta, sebanyak 19 orang Sedang sampre dramtil secara snow bail.
I ::olehan data dianalisis secara desknptiL

Hasil penelitian menunlukkan bahwa jenis-jenis bidang pekerlaan vang
s-idah dinasuki oleh para lulusan di Industn busana yaiti ilagian sampte,
s.-iperl'isi produksi,/penlahitan, supervisi sanggan, supervisi penga-craan maten.
:esain pola dan potong dan sebagai *rrug"i Kualitas lutusari y*g b"t.rlu
iibagran sample di Industri garmen tingkat pengetahuan dan manalerien baik.
.rererampilan keqa- tanggung jawab, etos kelja dan prestasi ke4a baik sekari
Kualtas lulusan sebagai manajer dan pemiiik ,nodi.t" tingftat pengetahuan
Can manajemen, keterampilan manajemen baik serta tanggung .lawab keqa,
etos kerja, prestasi keda baik sekali. Kualitas rulusan oi Glian*sample usaha
modiste tingkat pengetahuan, keterampilan, etos ke{a, prestlsi ke4a baik, dan
tangg,ng 3arvab kerja baik sekali. Kualitas lulusan dibagian desarn. pola dan
porong tingkat keterampilari, etos kerja- prestasi kela baik da, peng"tahurn,
ranggung jauab kerja baik sekali. Kualitas lurusan di bagian supervrsi
produksilpenjahitan usaha modiste tingkat pengetahuan, etos ie4a baik dan
manajemen, keterampilan, tanggungawab, p.estasi keqa baik sekari. Kualitas
lulusan di bagian supervisi sanggan usaha modist" tiogtut pengetahuan.
manajemen keterampilan, prestasi kerya baik dan tanggung jawab, etos keqa
baik sekali. Kemampuan kejuruan yang rnasih diperluk.i,nlara ruiusan untuk
mendukung kelancaran pekerjaan adalah konstruksi pola piaktis standar luar
negeri, penggunaan mesin komputer dan mesin produksi serta pembuatan
Iengan jas dan celana panJang

Artikel ini diangkat dari penelitian kelompok. penulis sebagai ketua peneliti,
dengan anggota: Yus*ati dan Nanie Asi. Disusun berdairran persetujuan
anggota peneliti
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Pendahuluan
\lular dari Pelaksanaan Pelita VI. bangsa lndonesia memasuki era

Pembangunan Jangka Panjang Tahap II i,ang sering disebut sebagai era

tLnggal landas. Untuk mendukung era tinggal landas yang ditandai dengan

keludupan masvarakat industri, diperlukan sumber daya manusia I'ang

berkualita. Sebagaimana yang tercermin dalam Amanat Presiden Soeharto

(1993) pada Rakemas Depiikbud, nrengatakan bahwa dalam era tinggal

landas pergeseran orientast pembangunan ke sektor industri sebagai kunci

utama keberhasilan pembangunan di masa mendatang adalah kualitas

sumber daya mamusra (SDM). Bergesemya onentasi pembangunan ke

sektor industn akan mempengaruhi struktur tenaga kerla, persyaratan kerja

dan permintaarl tenaga kerja. Jerus pekerjaan juga akan makrn beragam

sehingga a}.an meuuntut tersedianra SDM )-ang memiliki keahlian

profcsronal ) ang tlnggl

Pendrdkan mempunlai peran \ang strategis dalam memberikan

sumbangan yang sangat n-vata bagi pemngkatan kualitas SDPI. Menurut

beberapa ahli mengemukakan bahwa pendidtkan bertuluan untuk

mengembangkan pengetahuan. keterampilan dan kecakapan seseorang

untuk dapat ambil bagian dalam dunia kerya. Oleh karena itu pemerintah

nielalui Depdikbud selalu berusaha meningkatkan kualitas penyelenggaraan

pendidikan.

Adanya perubahan perkembangan dalam industri merypakan

tantangan lang perlu dihadapi oleh dunia pendidikan. terutama oleh

lembaga pendidikan tinggi, bidang kejuruan. Sebagai lembaga penghasil

tenaga ahli dan pendidik-pendidik sekolah menengah kejuruan untuk

menyiapkan siswa memasuki lapangan kerja industn serla mengembangkan

sikap, profesional lembaga pendidikan tinggi kejuruan dituntut untuk

mengantisipasi perubahan tersebut dalam menghasilkan lulusan yang

mampu menyesuaikan diri secara cepat dengan perubahan pekerjaan di

industn.
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Kualitas lulusan suatu lembaga pendidikan ditentukan oleh

:'::--=laman belajar yang diterimanya sewaktu masih dalam pendidikan.
"'- :engalaman belajar yang dituangkan dalam kurikulum. Oleh karena itu

-:':- iulusan lembaga pendidikan tinggi bidang kejuruan mempunrai

,:r--",.LiTpuil1 penyesuaian diri terhadap perubahan pekeryaan maka

:r.:.nipuon tersebut seyogyanya diakomodasikan dalam kunlt-ulum

" :i -ruS&n mengenai kurikulum pendidikan kejuruan dalam kaitan:rva

::r-:31 perubahan pekeryaan sebaiknya mempertrmbangkan kemungkrnan

-;3.i tumbuh dan berkembangnya potensi anak didik sebaiknva luga

-:ckali seperangkat kemampuan lainnya yang dapat digeneralisasrkan atau
- :::nsfer antar jems dan antar kelompok pekerjaan. sehrngga setelah

--iamatkan pendidikannya akan mampu menyesuaikan din dengan

:,=:ubahan pekerjaan.

Salah satu lembaga pendidikan yang dirancang untuk menyiapkan

:,..on pendidik kejuruan dan tenaga kerja ahli yang terdidik, terlatrh dan

::ampil serta siap untuk memasuki dunia kerja adalah Fakultas Pendidikan

- :knologi Kejuruan Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Prograrn

.:ta Busana. Mulai tahun 1992 FPTK IKIP Yogyakarta tidak terkecuali

.'irusan PKK khususnya Program Studi Tata Busana melakukan perubahan

-'nentasi. pengembangan kurikulum 1,ang memilikr onentasi dengan dunia

-ndustn.

Apabila diperhatikan. sebenamva kemampuan-kemampuan vang
jrperlukan untuk mengantisipasi perubahan pekegaan durua keqa secara

^unkuler sudah terakomodasi dalam kunkulum Akan tetapi apakah

Lmplementasinva sudah relevan dengan tuntutan dunia keqa. hal ini perlu

dikaji lebih jauh. Bagaimanapun bagusnya suatu kunkulum drbuat. tanpa

disertai implementasi yaog optimal. kurikulum itu tidak dengan sendinnl,a

dapat berdampak positif terhadap kualitas lulusan (Suyanto. 1996).

lmplementasi materi dalam kurikulum Program Studi Tata Busana

perlu merefleksikan keadaan kerja, sehingga perlu terus menerus

dibandingkan dengan hasil pemantauan situasi di dunia kerja. Menurut

srl

llk

an

uk

ng
-t;u

37



Kenatpuan Lofesional I;u lusan Tata Bu sana
FPTK IKIF YOGYAKARTA

Buchori-'',{'1989), keputusan mengenai susunan pengeta}ruan keterampilan

yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja perlu diambil berdasarkan

kenyataan-ke,nyataan yang ada di masyarakat, sehingga dapat dihasilkan

implementasi materi kurikulum yang terus menerus relevan dengan keadaan

dunia ke{a. Oleh karena itu materi kemampuan tata busana yang diperoleh

para lulusan sebagai pengalaman belajar yang diterimanya sewaktu masih

dalam pendidikan, dan pengalaman belajar yang dituangkan dalam

kurikulum merupakan kompetensi profesional yang dimiliki oleh para

lulusan dalam melakasnakan tugas-tugas pekerjaan di dunia kerja.

Kompetensi profesional merupakan suatu persyaratan yang harus

nampak bagi seseorang yang telah selesai belajar pada suatu lembaga

pendidikan, khususnya Program Studi Tata Busana karena mereka telah

menguasai bidang akademik (ilmu dan teknologi) secara terpadu serasi

dengan kemampuannya. Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin mengkaji

lebih mendalam tentang kompetensi yang dimrliki para lulusan dalam

rangka memenuhi kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas,

bagaimana perkembangan dunia industri khususnya industri busana

kaitannya dengan berbagai jenis kemarnpuim yang harus dimiliki para

lulusan Tata Busana dalam menduduki bidang pekerjaan pada industri

busana.

Dalam kaitannya dengan permasalahan tersebut, maka yang akan

dikaji dalam penelitian ini masalahnya dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Pada bidang pekerjaan apa lulusan Program Studi Tata Busana bekerja

di industri busana ?

Z. Bagairnanakah kualitas tenaga ke{a lulusan Program Studi Tata

Busana?

3. Bekal kemampuan kejuruan apakah yang msih diperlukan oleh lulusan

untuk mendukung pelaksanaan tugasnya di industri busana?

Dari teori yang dikaji, sistem pendidikan nasional, bahwa setiap

penyelenggaraan pendidikan sekarang dikaitkan dengan pembangunan

nasional. Sebagaimana dikemukakan oleh Tilaar, 1992 keberhasilan suatu
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: -;: pendidikan antara lain diukur dan keberhasilannva memasok tenaga-

-: -:3 lerrunpil dalam jumtah memadai bagi kebutuhan sektor-sekror

,:-*-r:ngun?n. Lebih larlut dijelaskan bahwa tamaran sistem pendidrkan
-. --: dapat berperan dalam pembangunan nasional sesuai dengan

':::.npuan dan keterampilan yang dimlllkt untuk mengrsi lapangan

-.:r.=it3irn vang memerlukannya. Dengan demrlaan. sistem pendtdrhan harus

:::iliasa menyesuaikan diri dengan kebutuhan pembangunan nasronal.

, ,:. dalam jumlah, kualitas. maupun jenis-jenis pekeqaan vang ada

--:;--sr arakat.

Sejalan dengan tujuan Program Strata Satu (Si) Tata Busana

. -:;san Pendidikan Kesejahteraan Keluarga IKIP selarn mempersiapkan

:ri.e3 guru Sekolah Menengah Kejuruan juga mempersrapkan tenaga ke4a

-q mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan profesi bidang
: --iana. Untuk mencapai tuJuan program studr tersebut maka hasil

-:i3lam_va pun harus mengandung unsur-unsur bekal pengetahuan dan
.,.i:rampilan yang identik dengan kebutuhan industri atau dunia ke4a

-.iang busana. Hal ini mendukung teori dari Thorndike vang dikutip oleh

Sunarto. 1990 bahwa hasil belajar dapat ditransfer. jika pengalaman

::ia3ar di sekolah mengandung banyak unsur yang identik dengan masalah

..:eh-rdupan di masyarakat.

Tingkat kemampuan profesional vang dapat dicapai seseorang dan

.\Jsempatan bekerya tersedia. keduanya sevog,vaxva harus berlalan selnng

s:Lungga effisiensi investasi pendidikan melalui suatu kurikulum akan

menentukan mutu lulusan. Suatu kunkulum dapat dipandang bermutu

apabila kurikulum tersebut mampu membuat seseorang memiliki keahlian

ieknis yang handal, mampu membangun kepnbadran dan sikap profesional

seseorang atas dasar ke_vakinan yang dimilikinya serta rnampu membuat

orang mengambil keputusan secara mandin sesual komitmen profesrnya

\lenggunakan kriteria yang dikemukakan Depdikbud. 1994 mutu suatu

kunkulum dapat dilihat dari produk yang dapat dicapai yaitu: l) peserta

drdik menunjukkan tingkat perkembangan yang tinggi terhadap tugas-tugas
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belajar (learning task) yang harus dikuasainya sesuai tujuan dan sasaran

pendrdikan. 2) hasil pendidikan sesuai kebutuhan peserta didik dalam
kehidupannya. sehingga dengan belajar peserta didik bukan hanya

mengetahui sesuatu melainkan dapat melakukan sesuatu yang fungsional

untuk kehidupannya, 3) hasil pendidikan sesuai atau relevan dengan

tuntutan lingkungan khususnya dunia keqa.

Program Studi Tata Busana dalam menjawab kebutuhan tenaga

kependidikan dan tenaga kerja profesional guna menjawab tantangan era

PJP II saat ini mengembangkan kurikulum baru .vang merupakan

pengembangan dari kunkuium terdahulu. Misi utamanya adalah mengem-

bangkan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dalam bidang

kebusanaan yang bermanfaatbagi kesejahteraan umat mzurusia. Dalam misi

itu tercakup pula pendinamisasian peluang kesempatan kerja dalam dunia

kebusanaan yang dengannya menunfut upaya profesionalisasi vang terus

menerus sesuai tuntutan zaman. Oleh karena itu transformasi tata busana

oleh dunia pendidikan senatiasa berkembang dan responsif. adaptif dan

mampu mengendalikan tuntutan perubahan dalam dunia kebusan,um.

Tenaga kerja profesional dalam bidang ketatabusanaan mencakup tenaga

ah! kebusanaan setaraf sarJana dan tenaga tekrus kebusantuul. Dengan

demikran ada trga kekuatan dalam bidang kebusanaan yaitu lenjang
pendrdikan Kebusanaan. Pengembangan Karier Kebusanaan, dan Lapangan

Kerja atau Medan Pekerjaan Dunia busana. Program Studi Tata Busana

dalam membekali kemampuan peserta didiknya meliputi pengetahuan.

keterampilan dan sikap kebusanaan termasuk penggunaan berbagai hasil

atau peralatan teknologi penunjang kebusanaan dan manajemen industn
busana. Komponen keahlian ini meliputi Nttzra larn keahlian menganalisis

tekstil. disain. konstruksi pola, teknik penlahitan, produksi busana, asesons

busana. displai hasil busana, manaJemen industn busana. Komponen

keahlian inilah yang akan menempatkan kebusanaan sebagai profesi yang

khas. Dengan dukungan keahlian yang tercakup dalam komponen keatrlian,
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-*.. :.iereka ]ang menguasai bidang ini akan mampu menjadi penclpta

*::i-;:n kerla baru.

hdustn busana adalah suatu kegiatan yang menghasilkan suatu

- 
- j;:-l rang membenkan nilai keindahan dan manfaat bagr kepentrngan

--..:akat. Di Indonesia industn busana dapat dikelompokkan men3adi

--. .iru rndustri kecil di ruma} dan industri besar. Bidang usaha busana

**- : : s usaha modiste, tailor, haute couture' atelier. butik dan konveksi

"*.,..I

P:da industn busana yang tergolong kecil biasanya menerapkan

- -: :ekeqaan menjadi seksi pola dan potong, seksi penjahrtan dan seksr

r ;:'r : ;S3r3fl. Sedangkan pada industri busana besar sistem kerlan!'a

*--: -. nenladi empat seksi yaitu seksr sample development shirt- sekst

-- '': sekst sewing dan seksr folding danf nishing.

Lkuran kualitas dan suatu tenaga ke{a disadari sangat ditentukan

:- .:i.nologi l'ang dimiliki. Menurut Mathias Aroei 1991 kadar suatu

-.-.:.rgr tenaga kerja dapat diukur menurut dimensi-dimensi 1) kadar

_r*-Jsrahuan yang dimiliki. 2) keterampilan fisik maupun mental. 3) sikap-

. -.:r terhadap ke{a dan tanggung jawabnya. 4) semangat atau etos

,::3n\a. 5) perilakunya suka berprestasi atau tidak. Kadar tenaga ke4a rm

-. -nl m enunj ukkan tingkat kep rofes ionalan tenaga tersebut.

Pengetahuan pada hakekatnya adalah sekumpulan atau informasi

;.:_-ing suatu objek atau permasalahan yang dijumpai oleh seseorang.

It-rar. 1989 mengklasifikasikan pengetahuan menjadi dua yaitu penge-

-::uan deklaratif dan pengetahuan prosedural. Pengetahuan deklaratif

:r:lah pengetahuan tentang apa sesuatu itu sedangkan pengetahuan

:rosedural adalah pengetahuan tentang bagarmana melakukan sesuatu Jadi

:engetahuan digunakan untuk mentransformasrkan informasi. Jika

:engetahuan prosedural sekali telah dipelajari dengan baik, maka

rengetahuan ini bekerja secara cepat dan otomatis.

Grenville (1986:14), menyebutkan bahwa keterampilan ke{a

adalah kecekatan melakukan tugas maupun aktivitas ekonomt )'ang
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ciiperl*ratlian seseorang dalam melakukan pekerjaan yang komplek.

menrangkut hal-hal kecepatan, ketepatan, kekuatan dan kelancaran dalam

gerak badan. Menurut Edward (1981.a3), bahwa ketrampilan keqa

mehputr trndakan atau kegiatan vang mencerminkan kecepatan bertrndak

dengan mengutamakan ketelitian dan kualitas. Dikatakan lebih jauh, ciri-
crri seseorang yang berketerampilan tinggi adalah bahwa orang tersebut

mempunvar keindahan dalam kegratan. kelancaran gerakan. kepercayaan

drn. tidak brmbang. sama sekali tidak terburu-buru dan siap dengan

keadaan darurat.

Thurstone (1982:68). menyatakan sikap adalah sesuatu trngkat

afek posrtif atau negatif -vang berhubungan dengan beberapa objek

psrkologrk. Berdasarkan pandangan rni. sikap dapat diartikan sebagai

kecenderungan, kesiapan terhadap sesuatu objek tertentu. Sikap vaitu suatu

kecenderungan, kesiapan terhadap suatu objek sosral yang berada diluar

dinnva berdasarkan penilaian setuju atau trdak setuju terhadap objek

tersebut.

Batubara (1989.24) mengutarakan bahwa etos kerja adalah .yiwa

dan semangat kerya yang dipengaruhi oleh cara pandang terhadap

pekerjaan. Cara pandang rni erat kaitannya dengan nilai-nilar yang tumbuh

dan berkembang serLa dianut oleh seseorang. Etos kerja sifatn,va subjektit,

tergantung dari perasaan seseorang sehubungan dengan pekeqaannya. Etos

kerja banyak drpengaruhi oleh nilai-nilar yang dianut oleh seseorang dalam

melakukan pekerjaan. sedangkan nilai-nilai itu sendin selalu berubah dan

berkembang.

Cara Penelitian
Penelitian rni merupakan penelitran survey. Populasi penelitian ini

adalah para lulusan Program Studi Tata Busana Strata Satu Jurusan PKK

FPTK IKIP Yogyakarta dari tahun 1990 sampai 1996. Cara perolehan

subyek penelitian menggunakan tekn:k snow ball. Subjek penelitian

bequmlah l9 orang dan industri yang dilibatkan sejumlah l2 industn.
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Pengumpulan data dalam penelitian uu menggunakan alat tes

:-sgetahuan busana dan manajemen. lembar perularan praktek ke4a
:;nbuatan busana dan praktek mengelola peke4a serta angket untuk
::nsukur tanggung jawab kerya. etos ke4a. prestasi keqa Alat tes

:;nselahuan busana dan manajemen divalidasi dengan vahditas isi
'' :Iditas ini hanya melihat representatif tes terhadap pengetahuan busana

::-r manajemen vang seharusnya diketahui oleh lulusan Tata Busana

i.:habilitas ditentukan dengan cara realibilitas instrumen. vartu instrumen
-,utrcobakan kepada 5 lulusan Tata Busana dan 3 orang Pimpinan rndustn

-:rtuk melihat keterbacaan instrumen.

Lembar penilaian pratek kerla pembuatan busana dan praktek
nengelola pekerja serta prestasi kerya divalidasr dengan validitas tampang.

Lrstrumen divalidasi oleh teman sejawat sew,aktu seminar dan pimpinan

rdustri. Sama halnya dengan alat tes pengetahuan busana. lembar

renilaran juga ditentukan dengan teknik realibilitasnya saja. Angket untuk
mengukur tanggung jawab kerja dan etos kerja divalidasi dengan validitas

Aonstruk dan realibilitasnva ditentukan dengan koefisien alpha

Alternatif lawaban menggunakan skala Likert yang dimodifikasi.
Data dari responden dianalisis dengan statts tjle deskripti./ Tekmk

renl'ajian data yang digunakan antara lain rerata (M). Median. Modus.

SLmpangan baku. rentang skor tertinggi skor terendah dan rink kntena.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian ini ditemukan bahu,a ada lima bidang kelompok
pekerjaan vang dimasuki oleh lulusan Sl Tata Busana. vartu. (l) Mana.;er

(2) Bagian sample (R dan D), (3) Bagran desaur/pola dan potong.
({) bagian supervisi produksilpenjahitan. (5) bagian supervisi sanggan

(pengadaan material)
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Tabel 1. Keadaan Responden Berdasarkan Tempat Kerja

Lulusan yang bekerja di Industri besar (garment). bidang

pekeqaannyapada bagian sample (Research and Development). Pekeryaan

yang dilakukan yaitu uji coba pola berdasar pesEman, diukur pada boneka

menggunakan kain sesungguhnya. Pada bagian sample ini memiliki staf

yang mengerlakan penjahitan sample. Lulusan yang bekerja pada industri

kecil yang memiliki staf. Pekerjaan yang dilakukan sebagai l). manajer
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dan Bidang Pekerjaan

Nomor Tempat Kerja Jumlah Bidang Pekerjaan Seksi

Industri Besar Garment

01. PT. Ullen Sentalu 2 Sample (R and D)

02. PT. Busana Rama I Sample (R and D)

Industri Kecil
01. Modiste Arimbi I Sample (R and D)

02. Modiste Sitoresmr I Sample (R and D)

03. Modiste Friend ship 2 Sample (Rand D)
04. Modiste Yustin I

2

Manajer (pemilik)

Disair/pola/potong

05 Modiste Arti I Manajer (pemilik)

06. Modiste Nur I Manajer dan pekerya

07. Modiste Bellami

Fashion

_t Disain/pola/potong

08. Dina Collection I Disair/pola/potong

09. Pare Anom I Supervisi Produksi/

Penjahitan

10. Margaria 2 Supervisi sanggan

Jumlah 19 Orang



"ja

rr). bidang

I Pekeqaan

ada boneka

smiliki staf

ada industri

I ) manajer

, -,4q1Kependidikan, Edisi Khusus Dies, Tahun XXVIII, 1998

-: pemilik modiste pekerjaan yang dilakukan yaitu mengelola bisrus

-1-, mengelola stafirya, 2) staf bagian disain, pola dan potong peker-

--n\ a meliputi membuat disain. membuat pola dan memotong bahan

: -s3ra. 3) Staf bagian sample pekerjaannya sama seperti haln_v-a pada

--*sin garrnen, 4) Staf bagian supervisl dengan pekerjaannva meliputr

-:rrirh disain. bahan dan asesons -vang sedang trend dNr drkinm kebagian

---,iuksi serta mengontrol hasil busasna yang sudah 1adr. menentukan

:':_:a lual dan mengirim ke toko display, 5) staf bagian supervrsr

- -:duksi/penjahitan pekerjaannya meliputi penjelasan cara menjaiut pada

-.= penjahit, mengontrol dan bertanggunglawab terhadap kualitas dan

---intitas staf penjahitan, 6) staf bagian supervisi pengadaan bahail
*::;nal pekerjaannya meliputi memilih kain busana sesuai target pembe-

-. memprediksi kain busana yang laku untuk dipasarkan. memilih karn

-'rg akan dijual di toko. Lulusan yang bekeqa pada rndustn kecil

-. rdiste) tidak memiliki staf, sebagai manajer dan sebagai pekerja.

-:keqaan yang dilakukan meliputi mengelola bisnis dan mengeryakan

, ; ;idiri semua pekerjaan menjahit.

Dari hasil analisis data dengan menggunakan tekmk rurk kntena

- ceroleh hasil kualitas kerja lulusan seperti pada tabel 2 berikut ini:
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Tabel 2 Kualitas Kerja Lulusan Tata Busana di Industri Busana

Aspek Profil

Kualitas Kerya

I 2 3 4 5 6 7

abcd abcd abcd abcd abcd abcd abcd
Pengethuan busana

Keterampilan busana

Tanggu,b keqa

Etos ke4a

Prestasi ke4a

v
v

v

v
v

v

v
v
v

v
v

v

v

v

v
v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

1.

2.

_1.

5.

6.

7.

Kemampuan Profesionol Lulusan Tota Busana
FPTK IKIP YOGYAKARTA

Keterangan :
Kualitas kerja lulusan Tata Busana dibagian sample (R. and D) di lndustri
Kualitas kerja lulusan Tata Busana menjadi manajer (Pemilik Modiste)
Kualitas kerja lulusan Tata Busana menjadi manajer dan pekerja
Kualitas kerja lulusan Tata Busana pada bagian sample (R and D) di
Modiste
Kualitas kerja lulusan Tata Busana sebagai disain, pola, potong di Modiste
Kualitas kerja lulusan Tata Busana bagian Supervisi produksi/penjahitan di
Usaha Modiste
Kualitas kerja lulusan Tata Busna bagian sanggan di Modiste

Kriteria Kualitas kef a :

a. Baik sekali b. Baik c. Culary Baik

Berdasarkan hasil penelitian, kualitas keqa lulusan yang bekerja

bidang sample dan supervisi produksilpenlahitan pada industri garment,

aspek pengetahuan, keterampilan, tanggung jawab, etos kerja dan prestasl

kerja tergolong baik sekali dan baik. Dengan perkataan lain, bekal

pengetahuan dan keterampilan serta sikap yang diperoleh di bangku kuliah

sangat mendukung pelaksanaan peke{aa-n di industri busana. Dengan

baiknya kualitas lulusan, diharapkan implementasi materi kemampuan

dalam kurikulum baru perlu memperhatikan perkembangan teknologi baru

yang ada di industri busana sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.
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Jurnol Kependidihan, Edisi Khusus Dies, Tahun WVIil, I99B

Hasil penelitian inijuga mengungkap bahwa lulusan yang beke{a di
:rdang sample, supervisi disarn pola dan potong, pada usaha modiste aspek

rengetahuan, keterampilan, tanggung jawab. etos kerya dan prestasi kerja

:ergolong baik sekali dan baik. Akan tetapi bila dicermati dari rtem-rrem
.' ang diungkap dan berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan

para manajer modiste menuryukkan bahu'a srkap tanggung .;awab tentang

kehadiran di tempat kerla tepat pada wakrunr,a masih kurang. selarn rtu

para lulusan kurang dapat memanfaatkan waktu untuk bekeqa vang larn

dan sebagian besar masih kurang memiliki rnisiatif dan kreatif dalam

oekerja. Bila ditinjau dari etos keqanya. sebagran para lulusan kurang

memiliki keinginan untuk mempelajari perkembangan baru dr bidang

busana. Selain itu. sebagian para lulusan kurang berusaha untuk

menvelesaikan pekerjaan yang menumpuk

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil penelitian menunjukkan

bahwa manajer modiste vang tidak memiliki staf mereka cenderung kurang

mampu dalam mengelola bisnisnya hal ini dilihat dari kesiapannva di

Iempat kerja tidak menentu tergantung tersedianva waktu. mengeryakan

rugas jahitan tidak tepat waku, tidak ada usaha untuk menrngkatkan

kualitas pekerlaannya, kurang berusaha untuk mempelajari perkembangan

baru di bidang busana dan kurang berusaha untuk mempelajan maten

teknik jahit yang semakin berkembang

Berdasarkan hasil rvau,ancara dengan lulusan ',ang seciang bekeqa

dr berbagai jenis bidang pekeqaan di rndustn busana menunlukkan bahwa

untuk dapat bekerja dengan lancar terhadap tugas-tugas vang dibebankan

di berbagai jenis bidang peke{aan. perlu diberikan atau ditambahkan

bidang kejuruan progrilm studi Tata Busana tentang materi kejuruan

sebagai berikut :
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Tabel3. Jenis Kemampuan Tata Busana yang Masih Diperlukan

No. Bidang Pekerjaan Jenis Pekerjaan

t.

2

J.

4.

5

Sample

Supervisi
Produksilpen
jahitan

Disain. Pola dan
Potong

Supervisi Sanggan

Manajer

r Pembuatan pola praktrs untuk standar
luar negeri dan dalam negan

r Konstruksi pola menggunakan ker-tas
karton dan tas trpis untuk marker

+ Penggunaan sepatu Jahlt bentuk
corong

o Penggunaan mesin komputer
. penggun.um mesin high speed

r Penggunaan mesin 2 dan 31arum
t Penggunaan mesin sucking (hisap)

I Penggunaan mesin pressed (penguap-
an)

I Penggunaan mesin khusus wool soom

r Penggunaan mesin potong hydroulic
I Penggunaam mesin pasang kancing
o Pembuatan pola praktis
o Sistem pembuatan pola langsung di

atas kain

r Cara memprediksi trend model dan
busana yang laku keras dipasaran

r Pembuatan pola praktis
r Pembuatan lengan jas
o Pembuatan celana panjang wanita
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Kesimpulan dan Saran

Dari penelitian ini dapat disimpulkan, bidang pekeqaan yang

lmasuki oleh para lulusan tata busana di industn busana besar (industn
:arment) meliputi bagian sample dan bagian supervisi produksr/penjahrtan

Pada industri busana kecil (modiste) meliputi sebagar manajer. bidang
::tmple, disain/pola dan potong, supervisi penjahitan. supervisr sanggan.

supervisi pengadaan material. Kualitas kerya lulusan vang bekeqa dr bidang
sample dan supervisi produksi/penjahitan pada rndusti garment aspek

:engetahuan. keterampilan, tanggung jar.vab. etos keqa dan prestasi ke{a
:ergolong baik sekali dan baik, begitu juga bagi para lulusan ,vang bekeqa
:ada usaha modiste. Bekal kemampuan kejuruan tata busana yang masih
cerlu ditambahkan untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugasnya
3-ntara lain. pembuatan pola praktis standar luar negeri, konstruksi pola
nenggunakan karton dan kertas masker, penggunaan piranti menjalul
Denggunaan mesin-mesin komputer. high sped, mesin 2 dan 3 jarurn-

,uchng , pressed, wool soom. potong hydroulic, cara memprediksi temd
model. pembuatan lengan jas dan pembuatan celana panjang wanita.

Saran

Berdasarkan kesirnpulan dapat disarankan untuk menyesuaikan

dengan dunra ker1a. diperlukan penambahan sarana ruang prakek dengan
peralatan mesin yang ada di industn. Perlu mengintensifkan pelaksanaan

slstem magang/praktek urdustri bagi mahasiswa dan dosen. mengadakan

kunjungan ke berbagai industri busana untuk menjalin kerya sama dengan

urdustri. Agar materi praktek dapat terlaksana dengan kebutuhan industn
diperlukan penyesuaian pembuatan pola yang ada di industri dan perlu
menambah latihan tentang pembuatan lengan jas dan celana paruang
wanita.

I
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